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MOTTO 

“Apabila seseorang itu membatasi kemampuannya, pada waktu 

yang sama dia telah membatasi hasilnya.”  1 

(Ana Merya) 

 

  

                                                 
1 http://gambar-katabijak.blogspot.com/2013/06/gambar-kata-kata-bijak.html diakses dan diolah 

tanggal 6 Juli 2014, pukul 00:10 WIB. 

http://gambar-katabijak.blogspot.com/2013/06/gambar-kata-kata-bijak.html
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RINGKASAN 

 

 Pada masyarakat Bali, terdapat banyak istilah yang dipergunakan untuk 

menyebut perkawinan pada gelahang, seperti perkawinan negen dadua, dan 

perkawinan mepanak bareng. Apapun istilah yang digunakan, maksudnya sama 

dengan perkawinan yang dilangsungkan antara seorang laki-laki dengan seorang  

perempuan, bilamana pihak laki-laki dan pihak perempuan tidak saling meninggalkan 

rumahnya dan sama-sama berstatus kapurusa di rumahnya masing-masing. 

 Perkawinan pada gelahang merupakan suatu bentuk perkawinan alternatif  

diluar bentuk perkawinan yang secara tradisional dikenal dalam hukum adat Bali. 

Perkawinan pada gelahang dipilih dalam keadaan terpaksa, karena baik calon suami 

maupun calon isteri bertindak sebagai purusa, dirumahn ya masing-masing. Hal ini 

karena keduanya merupakan anak tunggal dan ketunggalan ini berkaitan dengan 

tanggung jawab dalam melanjutkan swadharma orang tua dan leluhur masing-

masing, yang secara sekala atau alam nyata maupun niskala atau alam tidak nyata, 

sesuai dengan kesepakatan pengantin beserta keluarganya. Sehingga tidak 

dimungkinkan pasangan suami isteri melakukan dua bentuk perkawinan yang dikenal 

dalam Hukum Adat Bali, yaitu perkawinan biasa (nganten biasa), dimana seorang 

mempelai wanita (predana) masuk kekeluarga mempelai laki-laki (purusa) dan  

perkawinan nyentana (nyeburin), dimana mempelai laki-laki masuk ke dalam 

kekeluarga mempelai perempuan dengan status predana dan mempelai wanita 

menjadi purusa (kebapaan). 

 Rumusan masalah yang dikemukakan dalam skripsi ini adalah : pertama, 

bagaimana kedudukan hukum suami isteri pada perkawinan pada gelahang menurut 

hukum adat Bali; kedua, bagaimana status anak sebagai ahli waris dalam perkawinan 

pada gelahang menurut hukum adat Bali. 

 Penyusunan skripsi ini memiliki dua tujuan yaitu : pertama, untuk memahami 

tentang kedudukan hukum suami isteri pada perkawinan pada gelahang menurut 

hukum adat Bali; kedua, untuk mengetahui dan memahami status anak sebagai ahli 

waris dalm perkawinan pada gelahang menurut hukum adat Bali. Metoda penulisan 

dalam skripsi ini menggunakan penelitian empiris yaitu penelitian yang dilakukan 

dengan cara meneliti atau menelaah data primer dilapangan atau masyarakat. Dalam 

skripsi ini mengunakan metode kualitatif empiris karena data yang di peroleh bersifat 

kualitatif, apa yang dinyatakan oleh informan secara tertulis dan lisan atau perilaku 

nyata. 

 Kesimpulan dari skripsi ini ialah kedudukan hukum suami isteri pada 

perkawinan pada gelahang menurut hukum adat Bali, dalam kaitannya dengan 

keabsahan perkawinan pada gelahang tentunya perlu dikemukakan bahwa di dalam  

hukum agama Hindu Bali sendiri selain tidak mengatur juga tidak melarang, sehingga 

dengan memperhatikan aspirasi dan fenomena yang ada dalam  masyarakat, maka 

tentunya secara agama, maupun secara normative hukum positif bentuk perkawinan 

pada gelahang ini tidak melanggar norma apapun. Justru dengan memperhatikan 
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perkembangan hak asasi manusia,rasa keadilan dan kemanfaatan, tidak ada alasan 

untuk tidak mengakui keberadaan bentuk perkawinan pada gelahang. Perkawinan 

pada gelahang juga memiliki landasan filosofis yang kuat dan jelas, tertuang dalam 

salah satu kitab suci Hindu, yaitu Bhagawadgita XIII,23.juga dapat diketahui dari 

ketentuan kitab Manawa Dharmasastra III: 56 sampai 63. Selain itu, dapat pula 

diketahui dari ketentuan tentang pentingnya kehadiran anak dalam setiap perkawinan, 

seperti tertuang dalam Sloka No.2 dari Kitab Slokantara dan Kitab Manawa 

Dharmasastra IX: 127. Status anak sebagai ahli waris dalam perkawinan pada 

gelahang menurut hukum waris adat Bali, anak yang melaksanakan tanggung jawab 

atau kewajiban penuh terhadap keluarga ibunya, akan berhak penuh atas segala 

warisan yang ada dalam keluarga ibunya, sementara anak yang melaksanakan 

kewajiban penuh terhadap keluarga ayahnya, akan berhak penuh atas segala warisan 

yang ada dalam keluarga ayahnya.  

Saran pertama dalam skripsi ini yakni ditujukan kepada pemerintah provinsi 

bali untuk melakukan upaya tertentu guna mencapai tujuan yang sama,yaitu 

memberikan kepastian hukum dalam masyarakat, terkait dengan pelaksanaan 

perkawinan pada gelahang. Saran kedua, kepada ahli adat Bali dan pemuka adat Bali 

dalam wadah Majelis Desa Pakraman (MPD) Bali yang memiliki akses untuk 

melakukan perubahan terhadap hukum adat Bali, disarankan untuk segera mengambil 

langkah-langkah konkret terkait dengan perkembangan yang terjadi dalam 

masyarakat terutama adanya fenomena perkawinan pada gelahang, sehingga tidak 

menimbulkan permasalahan sosial dan hukum,baik dalam keluarga maupun dalam 

kehidupan bermasyarakat adat Bali atau desa Pakraman.    
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